ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat sebuah program gebrakan Pemerintah Kota
Bandung di tahun 2013, yang menangani sebuah permasalahan lingkungan
dengan membuat lubang resapan biopori. Program yang melibatkan seluruh
masyarakat Kota Bandung ini dinamakan program Gerakan Sejuta Biopori.
Suksesnya gerakan ini ditentukan oleh partisipasi masyarakat, oleh karena itu
Pemerintah Kota Bandung membutuhkan dukungan seluruh elemen masyarakat.
Kegiatan-kegiatan sosialisasi pengenalan harus dilakukan oleh pemerintah.

Pemerintah harus melakukan sebuah langkah agar penyebaran informasi
dapat berjalan lancar dan tepat sasaran. Berdasarkan pengetahuan peneliti di
lapangan, yang melaksanakan kegiatan publikasi dan sosialisasi adalah humas.
Oleh karena itu humas selaku agent of communications yang bertindak sebagai
penyalur informasi pemerintah dan masyarakat, menentukan langkah-langkah
strategis untuk menyosialisasikan program Gerakan Sejuta Biopori. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi humas dalam
menyosialisasikan Gerakan Sejuta Biopori kepada masyarakat Bandung melalui
facebook sebagai media komunikasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi partisipan, studi dokumentasi,
dan internet browshing. Melalui teknik analisis data deskriptif kualitatif
menggambarkan uraian-uraian berdasarkan data Program Gerakan Sejuta Biopori.
Subyek penelitian ini yaitu Humas Diskominfo Pemerintah Kota Bandung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh sudah
cukup baik, artinya, pesan mengenai Gerakan Sejuta Biopori dapat diterima oleh
masyarakat. Jika ditinjau dari segi komunikasi, evaluasi humas adalah apresiasi
dan respons masyarakat melalui postingan foto kegiatan membuat lubang biopori
yang di upload ke Fanpage Ridwan Kamil Untuk Bandung sebagai media
sosialisasi yang dipilih oleh Humas Pemerintah Kota Bandung. Peneliti
menyarankan agar humas lebih meningkatan kualitas SDM terutama mengenai
praktek-praktek humas pemerintahan yang ideal sehingga suatu saat humas dapat
memberikan sumbangsih yang bermanfaat bagi pemerintah.

Sebagai pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya dan hubungan
masyarakat pada khususnya, Humas Pemerintah Kota Bandung lebih
memperdalam pemahaman tidak hanya sebatas teori tetapi juga praktek. Oleh
karena situasi yang dihadapi dilapangan akan sangat berbeda dengan teori-teori
yang sudah dipelajari, hal tersebut juga ditujukan pada para akademis lainnya.




